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III. MATERI DAN METODE
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang (Agrostologi) Fakultas
Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau. Penelitian ini berlangsung selama
2 bulan yaitu pada bulan Januari - Februari tahun 2012.
3.2. Bahan dan Alat Penelitian
Hijauan pakan ternak yang ditentukan produktifitasnya adalah
B.decumbens (BD) dan C.pubescens (CP). Peralatan yang digunakan untuk
landclearing dan penggemburan tanah adalah cangkul, sabit dan parang.
Timbangan yang digunakan untuk menimbang produksi segar, berat kering
matahari dan berat kering oven adalah timbangan digital merek
KERN EW 3000-2M. Untuk mengukur tinggi tanaman digunakan penggaris
dengan ukuran 100 cm. Pupuk yang digunakan adalah pupuk anorganik (NPK),
dan soil tester akan digunakan untuk mengukur pH tanah.
3.3. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 3 perlakuan dan 3 kelompok. Perlakuan terdiri dari Brachiaria
decumbens Stapf yang ditanam secara monokultur (BD), Centrosema pubescens
yang ditanam secara monokultur (CP), Brachiaria decumbens Stapf dan
Centrosema pubescens yang ditanam secara campuran (BDxCP).
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3.4 . Prosedur Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Kelompok dan plot perlakuan.
Penelitian ini dilaksanakan pada lahan dengan luas 12 x 17,5 m yang
terdiri dari 3 kelompok, dengan luas satu kelompok adalah 35 m2. Jarak masing-
masing kelompok dibuat 3 m dan di dalam satu kelompok terdiri dari 3 plot
perlakuan dengan luas masing-masing plot 2 x 4,5 m. Jarak masing-masing plot
perlakuan adalah 2 m. ( Lampiran 1 ). Plot penelitian yang digunakan adalah plot
penelitian yang telah ditanam pada penelitian panen pertama pada bulan
November 2011.
3.4.2. Pemupukan
Dua minggu setelah panen pertama pada akhir bulan Desember 2011
tanaman diberi NPK sebanyak 1.25 gr/rumpun berdasarkan dosis 50 kg/ha
(Rukmana, 2005). Pupuk kandang diberikan langsung ke lubang tanam dengan
dosis 250 g/lubang tanam.
3.4.3. Jumlah tanaman dan Jarak tanaman dalam plot.
Satu plot perlakuan terdiri dari 50 rumpun hijauan dan jarak tanam pada
masing-masing plot perlakuan baik penanaman tunggal maupun campuran adalah
50x50 cm. Pada penanaman campuran rumput dan legum, legum ditanam disela
baris rumput (Lampiran 1).
3.4.4. Penyiangan
Penyiangan pada setiap plot dilakukan satu minggu setelah panen
pertama(akhir Desember 2011).
3.4.5. Prosedur Panen dan Pengambilan Sampel
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Pemanenan kedua dilakukan pada akhir bulan Februari 2012, yaitu 60 hari
setelah panen pertama (akhir Desember 2011) dan dipotong ±20 cm dari tanah.
Rumpun rumput dan legum yang dipanen adalah rumpun yang terletak pada baris
dan kolom bagian dalam pada masing-masing plot perlakuan sebanyak 24 sampel
(Lampiran 1). Produksi hijauan (rumput dan legum) pada setiap rumpun dalam
satu plot setelah dipanen langsung ditimbang. Kemudian diambil sampel sebanyak
kira-kira 500 g dari 5 rumpun tanaman yang dipanen untuk menentukan berat
kering (rumput dan legum).
3.5. Peubah yang Diukur
3.5.1. Pertumbuhan tanaman
Pertumbuhan tanaman diukur berdasarkan pertambahan panjang hamparan
per minggu rumput B.decumbens Stapf dan pertambahan panjang penyebaran per
minggu pada legum C.pubescens. Cara menghitung pertumbuhan tanaman rumput
dihitung dengan mengambil 24 sampel rumpun dari masing-masing plot.
3.5.2. Pertambahan jumlah anakan rumput
Jumlah anakan rumput dihitung dengan mengambil 24 sampel rumpun dari
masing-masing plot perlakuan dan dihitung setiap minggu selama periode
pengamatan. Pertambahan jumlah anakan diperoleh dari selisih jumlah anakan
minggu terakhir dengan minggu sebelumnya.
3.5.3. Pertambahan tinggi vertikal rumput (cm)
Tinggi vertikal rumput, diukur dengan mengambil 24 sampel rumpun dari
masing-masing plot perlakuan dan dihitung setiap minggu selama periode
pengamatan. Pertambahan tinggi vertikal diperoleh dari selisih tinggi vertikal
minggu terakhir dengan minggu sebelumnya.
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3.5.4. Pertambahan panjang penyebaran legum.
Panjang penyebaran legum diukur pada 24 sampel rumpun dari masing-
masing plot perlakuan dan dihitung setiap  minggu selama periode pengamatan.
Pertambahan panjang penyebaran diperoleh dari selisih panjang penyebaran
minggu terakhir dengan minggu sebelumnya. Panjang penyebaran tanaman diukur
mulai dari bagian batang di atas permukaan tanah sampai ujung tanaman.
3.5.5. Produksi segar rumput dan legum (g).
Produksi segar diukur pada saat panen (umur 60 hari). Produksi segar
rumput dan legum ini diukur pada 24 sampel rumpun dari masing-masing plot
perlakuan. Produksi segar rumput dan legum diperoleh dengan cara melakukan
penimbangan langsung pada saat dipanen. Produksi segar per plot hijauan
dihitung berdasarkan produksi hijauan perumpun dikali banyak rumpun dalam
satu plot.
3.5.6. Komposisi botani (%)
Komposisi botani dihitung berdasarkan produksi segar hijauan (rumput,
legum) dan gulma dalam 1 plot, dengan rumus:
Komposisi Rumput = 	 	 	 		 	 	 	 	100%
Komposisi Legum = 	 	 	 		 	 	 	 	100%
Komposisi Gulma = 	 	 		 	 	 	 	 	100%
3.5. Data Pendukung
3.6.1. Iklim
Data iklim  diperoleh dari Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika
(BMKG) Kota Pekanbaru. Data iklim yang diambil meliputi temperatur, curah
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hujan, kelembaban, penyinaran matahari dan peristiwa cuaca selama dua bulan
dari bulan Januari dan Februari tahun 2012.
3.6.2. pH Tanah dan Bahan Kering Tanah (BK Tanah)
pH tanah diukur pada saat setelah panen pertama pada akhir bulan
Desember 2011 dan sesudah panen kedua pada akhir bulan Februari 2012 dengan
menggunakan soil tester pada kedalaman 20 cm.
Untuk mengukur  bahan kering tanah diambil pada masing-masing petak
dengan cara acak sebanyak 500 gram kemudian diaduk hingga rata, dari jumlah
tersebut diambil sampel 20 gram selanjutnya dioven selama 3 jam  pada suhu
105 0C dan ditimbang. Bahan kering tanah dihitung dengan cara mengurangkan
berat tanah awal dengan berat tanah setelah dioven. Persentase bahan kering tanah
dihitung dengan rumus:
Persentase Bahan Kering Tanah = 	 		 	 	100%
3.7. Analisis Statistik
Untuk membandingkan pengaruh pola tanam (tunggal dan campuran)
terhadap tinggi vertikal dan jumlah anakan hijauan akan dibandingkan
menggunakan uji-t (Walpole, 1990) dengan menggunakan rumus:
T hit =
				 			 = ∑
S = ∑ ²	 KK = 		X 100%
Keterangan:
T hit = Nilai T Hitung	 1 = Rataan Sampel pada Kelompok Ke-1
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	 2 = Rataan Sampel pada Kelompok Ke-2
S12 = Nilai Pengamatan S1 pada Kelompok Pertama
S22 =  Nilai Pengamatan S2 pada Kelompok Kedua
n = Jumlah Sampel∑ = Jumlah Rata-rata
S = Simpangan Baku
KK = Koefisien Keragaman
Untuk membandingkan produksi Segar per plot dianalisis secara statistik
dengan menggunakan ANOVA (Analysis of varian) dengan menggunakan SAS
9.1.3 Portable. Apabila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji
Duncan’s Multiple Range Test (Steel and Torrie, 1993).
Adapun metode linier aditif secara umum dari rancangan satu faktor
dengan rancangan acak kelompok lengkap (Mattjik & Sumertajaya, 2006) dapat
dituliskan sebagai berikut :
Y ijk = μ + τi  + β j  + εijk
Dimana :
i = 1,2,3 Yijk = Pengamatan pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
j = 1,2,3 τi = Pengaruh perlakuan ke-i
μ = Rataan umum βi = Pengaruh kelompok ke-j
εijk = Pengaruh acak pada perlakuan ke-i dan kelompok ke-j
Tabel 3.1. Analisis Ragam
Sumber
Keragaman
Derajat
Bebas (db)
Jumlah
Kuadrat (JK)
Kuadrat
Tengah (KT)
F hitung
Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG
Kelompok r-1 JKK KTK KTK/KTG
Galat (t-1)(r-1) JKG KTG
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Total tr-1 JKT
Langkah perhitungannya dapat diuraikan sebagai berikut:
FK = Faktor koreksi
= 	
JKT = Jumlah kuadrat total
=    
 
FKYYY ij
t
i
r
j
ij
2
2
1 1
JKP = Jumlah kuadrat perlakuan
=    
 
FK
r
YYY i
t
i
r
j
i
2
.
2
1 1
..
JKK = Jumlah kuadrat kelompok
=    
 
FK
t
Y
YY j
t
i
r
j
j
2
.
2
1 1
..
JKG = Jumlah kuadrat galat
=   JKKJKPJKTYYYt
i
r
j
iij 
 
2
1 1
...
KTP = Kuadrat tengah perlakuan
=
KTK = Kuadrat tengah kelompok
=
KTG = Kuadrat tengah galat
= ( )( )
